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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji dan syukur kehadirat Tuhan yang Maha Esa, Majalah Arkeologi,
KALPATARU, Volume 27 Nomor 2, November 2018 yang bertemakan arsitektur telah diterbitkan.
Tema arsitektur selalu menarik untuk dibahas mengingat aspek arsitektur bersinggungan erat
dengan kebutuhan dasar manusia yakni kebutuhan akan tempat tinggal. Seringkali arsitektur
bangunan suatu kelompok masyarakat berbeda dengan kelompok masyarakat lainnya ketika
landscape lingkungannya berbeda. Artinya, seni arsitektur yang dikembangkan oleh satu
kelompok masyarakat memang didasarkan pada kebutuhan ruang mengikuti lingkungan dimana
mereka berada. Secara kronologis, pembabakan arsitektur di Nusantara dapat dikelompokkan
kepada tiga yakni, arsitektur klasik-tradisional, arsitektur vernakular, dan arsitektur kontemporer.
Arsitektur tradisional adalah bangunan yang dibangun pada masa Hindu-Buddha terutama
bangunan pemujaan (candi dan stupa), arsitektur vernakular adalah bentuk lain dari arsitektur
tradisonal terutama pada bangunan huniannya, dan arsitektur kontemporer mengacu pada seni
bangunan yang menggunakan teknik dan bahan yang marak pada masa kolonial Belanda. Tujuan
penulisan tema ini di dalam Kalpataru kali ini dimaksudkan untuk memberikan khasanah baru
tentang kekayaan seni arsitektur bangunan yang ditemukan di Nusantara.

Ketika kelompok pembabakan arsitektur di atas tampaknya tergambarkan di dalam Majalah
Arkeologi, KALPATARU, Volume 27 Nomor 2, November 2018 dan merupakan isu yang cukup
menarik untuk perkembangan ilmu arkeologi. Diawali oleh naskah Ashar Murdihastomo yang
berjudul "Dua Tipe Candi Perwara di Kompleks Candi Sewu ". Naskah ini membahas keberadaan
candi perwara di Kompleks Candi Sewu yang secara seni arsitektur memiliki dua tipe berbeda.
Menurut penulis, terjadinya perbedaan ini memang di sengaja karena mengacu pada konsep
keagamaan yang melatarbelakangi keberadaan Candi Sewu yakni konsep nondualisme, yaitu
konsep yang menekankan pada kesadaran terhadap satu realitas dimana dua unsur yang selama
ini kita lihat saling bertolak belakang sebenarnya hanyalah satu kesatuan realitas. Candi Sewu
merupakan tempat pemujaan bagi Buddha Mahayana yang berkembang pada sekitar abad ke-9-
10. Naskah selanjutnya disajikan oleh Elyada Wigati Pramaresti dengan judul ”Perkembangan
Ragam Hias pada Omo Sebua di Nias Selatan, Sumatra Utara”. Di dalam pembahasannya, Penulis
menyorot tentang perkembangan ragam hias pada rumah-rumah tradisional yang dikenal sebagai
sebutan omo sebua disebabkan oleh empat faktor yakni, waktu, ketrampilan seniman, pengaruh
budaya asing (Belanda).

Naskah ketiga masih terkait dengan eksistensi bangunan hunian tradisional yang mengambil lokasi
di Sulawesi Utara tepatnya di Bada ditulis oleh Citra dengan judul " Tradisional atau Modern:
Dampak Kebijakan Perumahan Rakyat Terhadap Bangunan Tradisional di Bada, Sulawesi Utara”
Dalam naskahnya, Menurut Citra, cara pandang Pemerintah yang menempatkan bangunan hunian
dengan bahan seperti kayu dan bambu sebagai bangunan tidak permanen, mendorong masyarakat
beralih menggunakan bahan bangunan semen dan bata. Dampak dari kebijakan ini hanyalah salah
satu penyebab yang membuat bangunan tradisional dtinggalkan karena memunculkan persepsi jika
tinggal di rumah tradisional itu bagi beberapa orang dianggap sebagai sesuatu yang memalukan.

Naskah selanjutnya masih terkait dengan masalah kelestarian rumah tradisional yang terancam
terus tergerus akibat kemajuan zaman. Tulisan yang berjudul ”Omo Hada: Arsitektur Tradisional
Nias Selatan Diambang Kepunahan”ditulis oleh dua orang yakni Fadhlan S.Intan dan Nasruddin.
Tulisan ini dilatarbelakangi oleh adanya fenomena semakin berkurangnya rumah tradisional di
Nias Selatan yang kemudian berganti dengan rumah-rumah hunian yang menggunakan semen
dan bata. Kondisi ini tentu cukup memprihatinkan jika terus menerus terjadi. Menurut penulis,
faktor ekonomi dipandang sebagai salah satu penyebab semakin berkurangnya rumah tradisional
mengingat biaya yang diperlukan untuk membangun rumah tradisional saat ini lebih mahal
dibandingkan dengan rumah hunian berbahan semen dan bata. Kondisi ini juga semakin diperparah
dengan sikap dan pandangan generasi muda yang kurang menghargai rumah tradisional akibatnya
banyak rumah tradisional dibiarkan lapuk dan rusak.



Naskah terakhir yang disajikan dalam KALPATARU berasal dari Marlin Tolla, yang membicarakan
tentang keberadaan bangunan kolonial dengan judul ” Motif pada Arsitektur Bangunan
Peninggalan Zending di Pulau Roon dan Wasior, Kabupaten Teluk Wondama, Provinsi Papua
Barat. Masuknya Belanda di Papua Barat memberi dampak pada penerimaan masyarakat terhadap
agama Kristen yang dibawa oleh para misionaris. Adalah misionaris yang bergabung dalam
perkumpulan Zending Ultrecht untuk Misi Kristen Protestan (UZV) yang melakukan pengenalan
agama Kristen Protestan di daerah Mansinam dan daerah sekitar Teluk Cenderawasih pada tahun
1855. Hal ini juga berimplikasi pada munculnya bangunan keagamaan (Gereja dan Zending). Di
dalam pembangunannya, ternyata juga mengadopsi seni hias masyarakat setempat. Motif yang
diterapkan sangat kuat dipengaruhi oleh budaya adat Saireri. Adopsi budaya lokal pada motif
bangunan di motivasi oleh nilai luhur yang terkandung dalam motif tersebut yang selanjutnya
diaplikasikan pada bangunan sebagai pengingat untuk tetap dipedomani oleh masyarakat pada
masa tersebut

Akhir kata dengan hadirnya sejumlah naskah dalam edisi Kalpataru volume 27 nomor 2 yang
bertemakan “Arsitektur”, diharapkan dapat memberikan informasi, memperluas pengetahuan
dalam mengembangkan pemahaman dunia arkeologi Indonesia umumnya, khususnya bidang
kajian arsitektur. Tak luput dari kesalahan, maka masukan ataupun saran konstruktif dari ilmuwan,
birokrat ataupun peminat budaya sangat diharapkan untuk peningkatan mutu tulisan dan Majalah
Arkeologi KALPATARU.

Dewan Redaksi

vi



KALPATARU

Majalah Arkeologi

Volume 27, No. 1, November2018 ISSN 0126-3099 | e-ISSN 2550-0449
DAFTAR ISI

KATA PENGANTAR v

DAFTAR ISI vii

KUMPULAN ABSTRAK ix-xii

Dua Tipe Ornamentasi Candi Perwara di Kompleks Candi Sewu
Two Types Ornamentations of Perwara Temple In Sewu Temple Complex
Ashar Murdihastomo

Perkembangan Ragam Hias pada Omo Sebua di Nias Selatan, Sumatera Utara
Development of Ornaments on Omo Sebua in South Nias, North Sumatera
Elyada Wigati Pramaresti

Tradisional atau Modern: Dampak Kebijakan Perumahan Rakyat Terhadap
Bangunan Tradisional di Bada, Sulawesi Tengah

Traditional or Modern: The Impact of Public Housing Policy to Traditional
Buildings in Bada, Central Sulawesi

Citra Igliyah Darojah

Omo Hada: Arsitektur Tradisional Nias Selatan di Ambang Kepunahan

Traditional Architecture in South Nias on the Verge of Extinction
Nasruddin dan Fadhlan S. Intan

Motif Hias pada Arsitektur Bangunan Peninggalan Zending di Pulau Roon dan
Wasior, Kabupaten Teluk Wondama, Provinsi Papua Barat

Ornaments on Zending Architectures in Roon and Wasior Islands, Wondama Bay,

West Papua
Marlin Tolla

66-79

80-88

89-104

105-116

117-129

vii



viii



KALPATARU

Volume 27, Nomor 2, November 2018

ISSN 0126-3099 | e-ISSN 2550-0449

Lembar abstrak ini boleh diperbanyak/dicopy tanpa izin dan biaya

DDC
Ashar Murdihastomo

Dua Tipe Ornamentasi Candi Perwara di Kompleks
Candi Sewu

Vol. 27 No.2, November 2018, hlm. 66-79

Candi Sewu terletak di daerah Prambanan merupakan
salah satu kompleks percandian agama Buddha yang
masih menyimpan banyak keunikan. Salah satunya
adalah dua corak ornamentasi yang terdapat pada candi
perwaranya. Keberadaan kedua ornamentasi ini belum
pernah dibahas detail oleh peneliti manapun. Oleh karena
itu, pada kesempatan ini penulis berusaha untuk mengkaji
dua corak ornamentasi itu dengan tujuan mencoba
memberikan gambaran terkait dua corak ornamen tersebut
serta mencoba untuk mengetahui latar belakang perbedaan
tersebut. Penelitian dilakukan melalui pengamatan
langsung dan dilakukan analisis dengan bantuan data dari
studi pustaka. Berdasarkan pada hasil analisis diketahui
bahwa kedua corak ornamentasi pada candi perwara
tersebut terkait dengan konsep keagamaan.

Kata Kunci: Buddha, Candi Sewu, Candi perwara,
Ornamentasi

sektor pariwisata di masa yang akan datang.

Kata Kunci: Omo  sebua, Klasifikasi,

Perkembangan

Ragam hias,

DDC
Elyada Wigati Pramaresti

Perkembangan Ragam Hias pada Omo Sebua di Nias
Selatan, Sumatera Utara
Vol. 27 No.2, November 2018, him. 80-88

Omo sebua atau rumah bangsawan merupakan salah
satu tinggalan budaya materi di Kabupaten Nias Selatan,
Sumatera Utara. Dahulu, tiap desa di Nias Selatan
mempunyai satu omo sebua. Kini, hanya empat omo
sebua yang masih berdiri di Nias Selatan, yakni di Desa
Hilinawal6 Mazin6, Hilinawalé Fau, Onohondrd, dan
Bawomataluo. Ragam hias pada omo sebua tidak sama
antara satu dengan yang lain. Masing-masing rumah
mempunyai gayaragam hiasnya sendiri. Permasalahan yang
dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan perubahan
ragam hias pada empat omo sebua yang didirikan dalam
waktu yang berbeda-beda. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat perkembangan ragam hias yang ditemukan
pada keempat omo sebua di Nias Selatan. Metode
yang digunakan untuk menjawab permasalahan adalah
klasifikasi ragam hias berdasarkan bentuk, dilanjutkan
dengan analisis jumlah subtema, keletakan, dan morfologi
ragam hias. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ragam
hias pada keempat omo sebua mengalami perkembangan
dari rumah tertua hingga termuda. Perkembangan ragam
hias terjadi karena faktor waktu, keterampilan seniman,
dan pengaruh budaya asing di Nias Selatan. Manfaat dari
penelitian ini adalah menyediakan dokumentasi ragam hias
sebelum keempat omo sebua yang tersisa rusak sekaligus
memperkenalkan tinggalan budaya materi di Nias kepada
masyarakat umum sehingga dapat menjadi modal dalam

DDC
Citra Igliyah Darojah

Tradisional atau Modern: Dampak Kebijakan
Perumahan Rakyat Terhadap Bangunan Tradisional
di Bada, Sulawesi Tengah

Vol. 27 No.2, November 2018, him. 89-104

Perumahan rakyat telah menjadi pusat perhatian Pemerintah
Indonesia sejak tahun 1970-an. Sebagai salah satu indikator
kesejahteraan, tiga tipe rumah berdasarkan materialnya
ada di dalam kebijakan pemerintah terkait perumahan
rakyat. Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk
mendiskusikan dampak penerapan kebijakan perumahan
rakyat tersebut terhadap rumah-rumah tradisional di
Indonesia. Pengumpulan data primer dilakukan dengan
metode kualitatif terdiri dari survei lapangan dan survei
data sekunder. Survei lapangan di Bada dilakukan pada
tahun 2012 dan dilanjutkan dengan survei data sekunder.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah tradisional
yang dibangun dengan bahan-bahan organik seperti kayu,
bambu, ijuk, rotan, serat palem, dan dedaunan, termasuk
dalam kategori rumah tidak permanen. Pengkategorian
tersebut adalah legitimasi masyarakat untuk beralih dari
rumah tradisional ke rumah modern (rumah permanen),
mengikuti faktor perubahan sosial dan ekonomi yang
menjadi pemicu fenomena tersebut. Di Bada hal tersebut
terjadi cukup cepat dan mengancam keberadaan rumah-
rumah tradisional.

Kata Kunci: Rumah tradisional, Kebijakan pemerintah,
Bada

DDC.
Nasruddin dan Fadhlan S. Intan

Omo Hada: Arsitektur Tradisional Nias Selatan di

Ambang Kepunahan
Vol. 27 No.2, November 2018, hlm. 105-116

Warisan budaya Nias Selatan yang dipresentasikan lewat
peninggalan artefak, berupa bangunan berarsitektur
tradisional maupun beragam bangunan batu megalit dengan
segala rupa bentuknya, merupakan karya budaya leluhur
yang tidak hanya mengandung nilai estetika, keunikan dan
seni semata, tetapi juga merupakan kearifan lokal sebagai
sumber ilmu pengetahuan yang sangat berharga untuk dikaji
dan dipelajari. Warisan yang penting dan sangat berharga
ini wajib dipelihara dan dilestarikan. Namun, sikap dan
pandangan masyarakat terhadap warisan budayanya
sedang berubah, seakan tidak lagi memiliki nilai-nilai
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sakral, bahkan nilai kearifan lokal pun mulai luntur seiring
perjalanan waktu. Dari berbagai masalah warisan budaya
Nias Selatan yang sedang dihadapi itu, penelitian ini
mencoba menyoroti aspek arsitektur tradisional omo hada,
termasuk unsur megalitik yang menyertainya, sebagai
subyek yang penting untuk didalami dan dikaji dengan
pendekatan etnoarkeologi. Penekanan pada metode ini
terletak pada observasi melalui pengamatan langsung
terhadap obyek-obyek budaya material dan aspek sosial
di lokasi penelitian. Cara ini memudahkan kita mengamati
secara langsung dan detail bentuk-bentuk arsitektur dan
komponennya, baik eksterior dan interior maupun ragam
hias dalam konteks budaya masa lalu Nias Selatan.

Kata kunci: Arsitektur tradisional, Megalitik, Warisan
budaya

DDC.
Marlin Tolla

Motif Hias pada Arsitektur Bangunan Peninggalan
Zending di Pulau Roon dan Wasior, Kabupaten Teluk
‘Wondama, Provinsi Papua Barat

Vol. 27 No.2, November 2018, him. 117-129

Misionaris yang bergabung dalam perkumpulan zending
Ultrecht untuk Misi Kristen Protestan (UZV) melakukan
pengenalan agama kristen protestan di daerah Mansinam
dan daerah sekitar Teluk Cenderawasih. Dalam misi
tersebut, beberapa jenis bangungan didirikan termasuk di
Roon dan Wasior. Tulisan ini bertujuan mengeksplorasi
dan mengetahui makna dari arsitektur bangunan, dalam
hal ini motif hias yang diterapkan pada bangunan yang
didirikan oleh zending dalam misi kristiani yang dilakukan
di daerah Roon dan Wasior. Metode yang digunakan
adalah metode deskriptif dengan menggunakan data
etnografi yang diperoleh melalui data pustaka. Hasil
yang didapatkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa
bangunan peninggalan yang ada di kedua daerah ini
menggunakan bahan yang sesuai dengan iklim setempat,
sedangkan motif yang diterapkan sangat kuat dipengaruhi
oleh budaya adat Saireri. Adopsi budaya lokal pada motif
bangunan dimotivasi oleh nilai luhur yang terkandung
dalam motif tersebut yang selanjutnya diaplikasikan pada
bangunan sebagai pengingat untuk tetap dipedomani oleh
masyarakat di daerah tersebut pada masa lalu.

Kata kunci: Zending, Motif hias, Pekabaran Injil, Roon
dan Wasior
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DDC.
Ashar Murdihastomo

Two Types Ornamentations of Perwara Temple In Sewu
Temple Complex

Vol. 27 No.2, November 2018, pp. 66-79

Sewu Temple, located in Prambanan, is one of the
Buddhist temples that is quite unique for its perwara
temples that displayed two types of ornamentations.
Up to now, not many researches were written about
this subject. Consequently, this paper tried to analyse
these two different ornamentations in details through
observation and literature study. The result of this
study shows that the concept of religion at the time
influenced the construction of the temples as well as the
ornamentations.

Keywords: Buddha, Sewu Temple, Perwara temple,
Ornamentation

DDC.
Elyada Wigati Pramaresti

Development of Ornaments on Omo Sebua in South
Nias, North Sumatera

Vol. 27 No.2, November 2018, pp. 80-88

Omo sebua or chief’s house is a cultural material
heritage found in South Nias Regency, North Sumatera.
In the past, each village in South Nias has one omo
sebua. However, currently there are only four houses
that still exist located in Hilinawalo Mazino, Hilinawalo
Fau, Onohondro, and Bawomataluo. Each house has its
own ornament style which rather different to each other.
The main purpose of this article is to find out about
the development of the ornaments on four remaining
omo sebua which were built in different periods. The
methods used in this research were by making shape-
based ornament classification then followed by analysis
to identify the quantity of its sub-theme, location, and
ornament morphology. The result reveals that ornaments
on those four houses have developed through times
which caused by many factors, such as time, skill, and
influence from other cultures. This research attempts
to provide documentation of ornaments on omo sebua
before these fine buildings completely destroyed, as
well as to introduce the cultural material heritage of
Nias to general public so that it can become an asset for
tourism in the future.

Keywords: Omo sebua, Ornaments, Classification,
Development

DDC.
Citra Igliyah Darojah

Traditional or Modern: The Impact of Public Housing
Policy to Traditional Buildings in Bada, Central Sulawesi

Vol. 27 No.2, November 2018, pp. 89-104

Public housing has become Indonesian Government's
main consideration since 1970s. As one of public
welfare indicator, three categories of house based on
its material are amongst governments policy of public
housing. Discussing the impact of government’s public
housing policy implementation into traditional houses
in Indonesia is the aim of this article. Qualitative
method consists of field survey and desktop survey used
as primary data collection. Field survey at Bada was
conducted in 2012 and followed by desktop survey.
Result of the study shows that traditional houses built
from organic materials like wood, thatch, bamboo,
rattan, palm fiber, and leaves, considered as non-
permanent house. Thus, the category is a legitimation
for people to shift from traditional houses to modern
houses (permanent house), following social and
economics factor that triggered the phenomena. In
Bada it happened in rapid movement and endangered
the existence of traditional houses.

Keywords: Traditional house, Policy, Goverment, Bada

DDC.
Nasruddin dan Fadhlan S. Intan

Tea Plantation building from the Dutch Era: A Study
of Public Archaeology

Vol. 27 No.2, November 2018, pp. 105-116

The cultural heritage of South Nias is preserved in the form
of both traditional and megalithic architectures. Those
bring aesthetic values as well as a source of local wisdom
for the people. This precious legacy must be preserved
for the future. Nonetheless, people’s view towards their
cultural heritage has changed as if those sacred values
and local wisdom are no longer important for their lives.
In order to find answer for the issue, this research used
ethno-archeological approach to focus on architectural
aspect of omo hada, including its megalithic remains.
The research was conducted through field observation
to cultural objects and social aspect so that it gave more
lucid views of architectural components and ornaments
related to the cultural context of South Nias in the past.

Keywords: Traditional architecture, Megalithic, Cultural
Heritage
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DDC.
Marlin Tolla

Ornaments on Zending Architectures in Roon and
Wasior Islands, Wondama Bay, West Papua

Vol. 27 No.2, November 2018, pp. 117-129

Ultrecht Protestant Mission Union (UZV), also known
as Zending Utrecht, is group of missionaries of Dutch
government who did evangelism in Mansinam and its
surrounding areas in Cenderawasih Bay. Architectures
built for the mission can be found in this area, including
in Roon and Wasior. This paper aims to explore the
history of Christianity in Roon and Wasior areas
reflected in materials used for the construction as well
as the architecture ornaments. The descriptive method
and literature-based ethnography study were applied
in this study to explain the meaning of the ornaments
and the influence of local cultures to the colonial
legacy. The results shows that the local culture, Saireri,
strongly influenced the variety of ornaments used in the
architectures. Another factor is adaptation with local
climate that can be seen from its building materials.
The use of local culture was to serve as life guidance
by the community.

Keywords: Zending, Decorative motifs, Christianity, Roon
and Wasior
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DUA TIPE ORNAMENTASI CANDI PERWARA DI KOMPLEKS
CANDI SEWU

Two Types Ornamentations of Perwara Temple In Sewu Temple Complex

Ashar Murdihastomo, S.S
Pusat Penelitian Arkeologi Nasional
JI. Condet Pejaten No. 4, Jakarta Selatan 12510
ashar.murdihastomo@kemdikbud.go.id

Naskah diterima : 6 Agustus 2018
Naskah diperiksa : 10 September 2018
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Abstract. Sewu Temple, located in Prambanan, is one of the Buddhist temples that is quite
unique for its perwara temples that displayed two types of ornamentations. Up to now, not many
researches were written about this subject. Consequently, this paper tried to analyse these two
different ornamentations in details through observation and literature study. The result of this
study shows that the concept of religion at the time influenced the construction of the temples as
well as the ornamentations.

Keywords: Buddha, Sewu Temple, Perwara temple, Ornamentation.

Abstrak. Candi Sewu terletak di daerah Prambanan merupakan salah satu kompleks percandian
agama Buddha yang masih menyimpan banyak keunikan. Salah satunya adalah dua corak
ornamentasi yang terdapat pada candi perwaranya. Keberadaan kedua ornamentasi ini belum
pernah dibahas detail oleh peneliti manapun. Oleh karena itu, pada kesempatan ini penulis berusaha
untuk mengkaji dua corak ornamentasi itu dengan tujuan mencoba memberikan gambaran terkait
dua corak ornamen tersebut serta mencoba untuk mengetahui latar belakang perbedaan tersebut.
Penelitian dilakukan melalui pengamatan langsung dan dilakukan analisis dengan bantuan data
dari studi pustaka. Berdasarkan pada hasil analisis diketahui bahwa kedua corak ornamentasi pada
candi perwara tersebut terkait dengan konsep keagamaan.

Kata kunci: Buddha, Candi Sewu, Candi perwara, Ornamentasi.

1. Pendahuluan (Soekmono 1974). Keberadaan bangunan ini

Candi merupakan tinggalan arsitektural
hasil pengaruh kebudayaan India di Indonesia
yang masih dapat dijumpai hingga saat
ini. Keberadaannya memberikan petunjuk
terkait wilayah yang diduga merupakan
daerah munculnya kerajaan-kerajaan kuno
di Indonesia. Bangunan candi juga mampu
menunjukkan perkembangan seni arsitektur
bangunan kuno secara kronologis. Selain itu,
keberadaan bangunan ini juga memberikan
informasi terkait aspek religi yang dianut oleh
masyarakat pada masanya.

Candi
didirikan

merupakan  bangunan

yang

untuk  kepentingan  pemujaan

tidak terlepas dari gambaran Gunung Meru
yang merupakan gunung suci dalam mitologi
India. Gunung Meru merupakan pusat jagat
raya yang dikelilingi oleh tujuh benua dan
tujuh lautan. Sebagai pusat jagat raya, Gunung
Meru merupakan tempat tinggal para dewa,
sedangkan manusia bertempat di Jambudwipa
yang terletak di sebelah selatan Gunung Meru
(Geldern 1972). Disebutkan pula bahwa di
Gunung Meru ini terdapat taman-taman yang
sangat indah dan di dalamnya selalu terdengar
iringan musik, nyanyian, dan tari-tarian yang
dibawakan oleh makhluk kahyangan (Danielou
1964). Pada bangunan candi, gambaran dari
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kondisi tersebut dipahatkan dalam bentuk
ornamen relief.

Ornamen relief dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu relief cerita dan relief noncerita
atau dikenal dengan ornamen dekoratif (Istari
2015). Relief cerita adalah ornamen yang
dipahatkan di bangunan candi, biasanya pada
pagar atau dinding langkan, yang saling terkait
satu sama lain dan memiliki cerita. Biasanya,
relief ini bercerita tentang tokoh besar
agama, kepahlawanan, kegamaan, maupun
pendidikan moral. Relief noncerita adalah
ornamen dekoratif yang dipahatkan di setiap
sisi bangunan berfungsi, bukan hanya aspek
keindahan, namun ada pula yang mengandung
arti simbolis. Relief ini dapat berupa pola
geometris atau pola nongeometris (flora dan
fauna). Namun, ada pula relief noncerita
yang terkait dengan aspek keagamaan, seperti
purnakalasa, pohon kalpa, dan relief tokoh
dewa maupun makhluk kahyangan. Ornamen
tersebut memiliki tujuan untuk memberikan
suasana keramat atau suci pada bangunan
tersebut (Santiko 1987).

Keberadaan ornamen ini juga mampu
terkait
keagamaan suatu bangunan candi. Bangunan

menjadi petunjuk latar belakang
candi yang berlatar belakang agama Hindu
memiliki beberapa ornamen yang berbeda
dengan bangunan candi agama Buddha. Hal
ini disebabkan konsepsi yang berkembang di
kedua agama tersebut. Meskipun secara umum
konsep bangunan candi merupakan representasi
Gunung Meru yang sama-sama dianut oleh
kedua agama, ornamen yang dipahatkan
memiliki makna yang berbeda. Kondisi inilah
yang menjadi dasar bagi kalangan akademisi,
khususnya ahli arkeologi, untuk membedakan
candi agama Hindu dengan candi agama
Buddha.

Aspek ornamen bangunan candi ini juga
menjadi salah satu topik kajian yang dilakukan
oleh para peneliti. Disertasi Magetsari (1982)
menyebutkan bahwa relief cerita yang ada

di Candi Borobudur terkait dengan aliran
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agama Buddha yang berkembang pada masa
tersebut. Klokke (1993), dalam desertasinya
yang terkait dengan seni Asia Tenggara,
mengungkapkan bahwa ornamen relief cerita
hewan merupakan salah satu bentuk pengajaran
moral. Hikmawati (2011) menyatakan bahwa
variasi bentuk tangan kala yang ada di atas
ambang pintu memiliki makna penghalau dari
aura negatif. Dalam artikelnya, Arifin (2015),
yang menggunakan pendekatan antropologi,
mengatakan bahwa ornamen di bangunan candi
terkait dengan penyampaian doa kepada para
dewa. Dari uraian tersebut dapat kita ketahui
bahwa keberadaan ornamen di bangunan candi
dapat menjadi salah satu topik menarik dalam
penelitian arkeologi, sejarah seni, maupun
bidang lainnya serta memiliki kajian tema
yang beragam.

Salah satu bangunan candi yang cukup
menarik untuk dikaji dan menjadi fokus artikel
ini adalah Kompleks Candi Sewu. Kajian
yang pernah dilakukan terhadap Kompleks
ini terdiri atas kajian arsitektur, periodisasi,
hingga unsur keagamaan yang digunakan.
Anom (1997) dalam disertasinya menyebutkan
bahwa terdapat dua hal yang menonjol pada
pendirian candi, yaitu keterpaduan aspek teknis
dan keagamaan serta adanya persamaan antara
bagian-bagian candi dengan bagian-bagian
badan manusia. Kusumajaya (1998) dalam
skripsinya menyebutkan bahwa Kompleks
Candi Sewu didirikan dalam tiga periode,
yaitu pembangunan Kirttistambha, pendirian
bangunan untuk Bodhisatwa Manjusri, dan
terakhir perubahan ideologi mandala candi.
Purnomo (1998) menyebutkan bahwa Candi
Kalasan dan Candi Sewu memiliki persamaan
sekaligus perbedaan. Persamaannya adalah
adanya perluasan terkait dengan penyesuaian
terhadap tantrayana, sedangkan perbedaannya
terkait dengan tokoh utama yang dipuja.
Terakhir, Candi Sewu dikaji oleh Wibowo
(1996) terkait dengan pembangunan kompleks
yang
vastupurusa mandala.

candi didasarkan pada diagram
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Berdasarkan pada beberapa kajian Candi
Sewu di atas, diketahui bahwa belum ada
satu pun peneliti yang mengkaji ornamentasi
di candi perwara Kompleks Candi Sewu.
Oleh karena itu, penulis mencoba untuk
menulis dengan topik tersebut. Artikel ini juga
merupakan hasil pengembangan dari skripsi
sarjana penulis yang berjudul Latar Belakang
Penggambaran dan Peletakan Relief Tokoh
Pengiring Pada Candi Perwara Kompleks
Candi Sewu yang selesai ditulis tahun 2011.

Pada artikel ini permasalahan yang coba
diangkat lebih luas karena terkait dengan
ornamentasi yang membagi candi perwara
menjadi dua kelompok, yaitu kelompok
pertama pada deret I dan IV, sedangkan
kelompok kedua pada deret II dan III. Oleh
karena itu, pertanyaan yang diajukan antara
lain adalah:

1. Bagaimana bentuk ornamentasi candi
perwara di Kompleks Candi Sewu?

2. Apa yang menyebabkan adanya dua corak
ornamentasi tersebut?

Dengan menjawab permasalahan di atas,
akan diperoleh informasi terkait gambaran
umum dua corak ornamentasi yang terdapat
pada candi perwara di Kompleks Candi Sewu
serta faktor yang mempengaruhi adanya

perbedaan corak tersebut.

2. Kerangka Pikir
Secara umum, bangunan candi selalu
dipengaruhi oleh aspek keagamaan yang

melatarbelakanginya. Pendirian bangunan

candi selalu didasarkan pada diagram
vastupurusa mandala, yaitu diagram kosmis
yang terdiri atas beberapa grid. Keseluruhan
grid tersebut memiliki jumlah yang berbeda-
beda, yaitu grid sembilan (pitha), grid 25
(upapitha), grid 64 (manditka atau chandita),
grid 81 (paramasayikin), dan grid 256
(triyuta) (Kramrisch 1946). Dari keseluruhan
tersebut, diagram dengan grid 64 dan 81 sering
digunakan sebagai dasar dalam pendirian
terbukti dalam

bangunan candi. Hal ini

penelitian yang dilakukan Wibowo (1996)
yang menyatakan bahwa Kompleks Candi
Sewu dibangun berdasarkan pada diagram grid
64. Hal ini diketahui dari jumlah candi perwara
di setiap deretnya.

Aspek keagamaan juga terlihat dari
keberadaan relief ornamentasi yang ada di
bangunan candi. Seperti diketahui bersama,
candi pada dasarnya adalah tiruan dari Gunung
Meru sebagai tempat tinggal para dewa.
Bentuk bangunan yang tinggi menandakan
bentuk Gunung Meru yang tinggi, selain
itu, keberadaan ornamen pahat di candi
juga menggambarkan suasana kahyangan
(Rahardian, dkk 2018). Pendapat
juga dinyatakan oleh Munandar

serupa
(2018).
Menurutnya, beberapa relief noncerita yang
ada di bangunan candi menunjukkan suasana
kahyangan, seperti pohon kalpataru yang
merupakan pohon kahyangan, banyaknya
bunga yang bermekaran, adanya dewa-dewi
yang menari dan bermain musik, serta adanya
gambaran tiang semu yang diibaratkan sebagai
tiang bangunan yang ada di kahyangan. Dari
gambaran tersebut, tidak dapat dimungkiri
jika ragam hias yang ada di bangunan candi
terkait dengan konsepsi keagamaan atau ajaran
keagamaan.

3. Metode
Penelitian  ini dilakukan

mengamati secara langsung di lapangan dan

dengan

kemudian mendokumentasikan beberapa hal
yang menjadi fokus penelitian. Pengamatan
dilakukan pada candi perwara Kompleks
Candi
Pemilihan objek pengamatan dilakukan dengan

Sewu yang telah selesai dipugar.

teknik sampel pada candi yang sudah selesai
dipugar. Teknik sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu
sampel yang diambil memiliki maksud atau
tujuan tertentu. Jenis sampel yang digunakan
adalah judgment sampling, yaitu sampel yang
dipilih berdasarkan penilaian peneliti (Mustafa
2000). Melalui teknik ini, penulis memilih
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delapan candi perwara sebagai sampel, yaitu
candi perwara nomor 8, 12 (mewakili deret 1),
72, 75 (mewakili deret II), 87, 134 (mewakili
deret I1I), 167, dan 229 (mewakili deret IV).
Hasil pengamatan tersebut kemudian
bentuk
Selanjutnya, data yang diperoleh

dijabarkan dalam
tertulis.

tersebut

deksripsi
dianalisis dengan menggunakan
Metode  ini
merupakan prosedur penelitian dengan cara

metode  deskriptif-analitis.

menggambarkan objek penelitian kemudian
dilakukan
menganalisis objek tersebut dengan dibantu

langkah-langkah analitis dalam
informasi yang diperoleh dari kajian pustaka,
baik buku, artikel, maupun tulisan ilmiah yang
diperoleh baik dari perpustakaan maupun dari
internet (Iskandar 2009). Analisis tersebut
diharapkan

dapat membantu menjawab

pertanyaan yang diajukan.

4. Pembahasan

4.1 Deskripsi Singkat Kompleks Candi
Sewu

Candi

salah satu percandian yang cukup terlihat

Kompleks Sewu  termasuk

kelengkapannya, dalam arti keberadan

candi induk, perwara, dan unsur-unsur
pelengkap lainnya masih dapat dijumpai.
Dengan kelengkapan yang cukup besar, tidak
mengherankan jika Candi Sewu menjadi salah
satu objek penelitian yang penting. Candi
Sewu sendiri merupakan bangunan suci yang
diduga dibangun pada masa Kerajaan Mataram
Kuno, tepatnya pada masa pemerintahan
Rakai Panangkaran. Keberadaan Candi Sewu
tidak dapat dilepaskan dari dua prasasti yang
ditemukan di sekitarnya. Prasasti pertama
adalah prasasti Kelurak dan prasasti yang
ditemukan di sisi kanan tangga masul Candi
perwara nomor 202 (Dumarcay 2007).

Candi

candi induk, candi apit, candi perwara, dan

Kompleks Sewu terdiri atas
arca dwarapala. Pembangunannya bersifat
konsentris dengan candi induk berada di

bagian tengahnya. Berdasarkan denahnya,
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Kompleks Candi Sewu ini memiliki 249 buah
candi yang terdiri atas sebuah candi induk,
delapan candi apit dan 240 candi perwara
yang terbagi menjadi empat deret, yaitu deret
I, deret II, deret III, dan deret IV'. Pada deret
I terdapat 28 bangunan candi perwara, deret
IT terdapat 44 bangunan candi perwara, deret
III terdapat 80 bangunan candi perwara, dan
deret IV terdapat 88 bangunan candi perwara.
Candi apit berada di antara deret II dan deret
III dengan jumlah dua buah candi di setiap
sisinya (Anom 1992). Denah Kompleks Candi
Sewu dapat dilihat pada gambar berikut ini.
Kompleks Candi Sewu juga memiliki
tinggalan berupa arca Dhyani Buddha. Temuan
arca ini pernah dibahas dalam tulisan Kusen
(1993). Kusen menemukan bahwa terdapat
50 arca yang terdiri atas 46 arca Dhyani
Buddha dan 4 arca Bodhisatwa. Kedua
figur arca dewa tersebut dapat dibedakan
dari asana dan pakaian yang dikenakan.
Arca Dhyani Buddha digambarkan dengan
asana vajrasana (Jawa: sila tumpang) dan
pakaian yang sangat sederhana, berupa jubah
yang disebut trigiwara. Arca Bodhisatwa
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Gambar 1.Denah kompleks Candi Sewu (Sumber:
Anom 1993)

1 Penyebutan deret dimulai dari bagian dalam atau paling
dekat dengan candi induk, sehingga deret I merupakan
deret yang paling dekat dengan candi induk dan deret IV
merupakan yang paling jauh.
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dapat diketahui dari sikap duduknya yang
disebut paryangkasana (bersila). Pakaian
yang dikenakan Boddhisattwa lebih raya

dibandingkan dengan pakaian Dhyani Buddha.

4.2 Hasil Pengamatan

Setelah dilakukan pengamatan terhadap
diketahui
secara umum terdapat empat bagian yang

delapan candi perwara, bahwa
mengindikasikan dua corak ornamentasi, yaitu
ornamen pada kemuncak candi, bentuk atap
penampil candi, ornamen di atas relief utama di
badan candi, dan relief pengiring relief utama.
Berikut ini ditampilkan hasil pengataman
terhadap dua corak ornamentasi pada candi
perwara di Kompleks Candi Sewu:
a. Bagian kemuncak

Bagian kemuncak yang dimaksud adalah
bagian atas dari bangunan candi, dalam hal ini
adalah stupa yang menjadi salah satu ciri khas

= — ——
= "B B
Gambar 2. Sketsa dan foto kemuncak Candi Perwara
deret I dan IV (Sumber: Sketsa oleh
Dumargay, 2007; foto oleh Penulis, 2010)

Gambar 3.Sketsa dan foto kemuncak Candi Perwara
deret II dan III (Sumber: Sketsa oleh
Dumargay, 2007; foto oleh Penulis, 2010)

kemuncak bangunan candi agama Buddha.
Berdasarkan hasil pengamatan diperoleh data
bahwa candi perwara deret I dan IV memiliki
stupa yang memiliki empat hiasan kecil yang
melingkari bagian sisi pangkal anda stupa yang
berbentuk keben. Bentuknya mirip dengan
buah dari pohon keben. Sementara itu, candi
perwara deret II dan III memiliki kemuncak
yang berhiaskan stupa kecil di bagian pangkal
sisi anda. Jumlah stupa kecil tersebut sebanyak
16 buah. Kedua ornamentasi tersebut dapat
dilihat pada gambar 2 dan 3.

b. Bagian atap penampil

Penampil merupakan struktur tambahan

Gambar 4. Hiasan kepala Kala dan dua tokoh laki-laki
pada atap penampil jenis lereng bangku
(Sumber:http://www.asalreview.com/
postingan-jalan-jalan-candi-sewu/)

pada bangunan candi yang berfungsi sebagai

ruang antara bagian luar dengan bilik candi.

Bagian ini biasanya menjorok keluar. Pada candi

perwara Kompleks Candi Sewu atap penampil

terdiri atas dua bentuk. Oleh Kempers (1959),

keduanya memiliki sebutan masing-masing.

Atap penampil pada candi perwara deret I

dan IV disebut dengan lereng bangku karena

bentuknya yang mirip dengan sandaran tangan

(armchair/armrest) pada kursi. Pada atap ini

terdapat pahatan kepala kala yang diapit oleh

dua tokoh laki-laki* di bagian bawah atap atau
tepatnya di bagian atas pintu masuk.

Candi perwara deret II dan III memiliki
atap penampil yang disebut dengan “kumis

2 Diperkirakan merupakan makhluk kahyangan
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Gambar 5. Sketsa dan foto atap penampil candi perwara deret I dan IV (Sumber: Sketsa oleh Dumargay, 2007; foto

oleh Penulis, 2010)

Gambar 6. Sketsa dan foto atap penampil candi perwara deret I dan III (Sumber: Sketsa oleh Dumargay, 2007; foto

oleh Penulis, 2010)

militer” karena memiliki bentuk seperti kumis
seorang komandan militer. Pada atap ini juga
dijumpai pahatan kepala kala yang diapit oleh
dua tokoh laki-laki. Perbedaannya terletak
pada tempat dan penggambarannya. Kepala
kala pada atap ini dibentuk secara tiga dimensi
dan diletakkan pada bagian tengah dan dari
mulutnya seolah-olah keluar kumpulan bunga.
c. Ornamen di atas relief tokoh utama
Penulis melakukan penyebutan relief
utama di candi perwara ini berdasarkan pada
ukuran dan posisinya. Ukuran relief ini cukup
besar dan berada di dinding candi. Relief
ini dipahatkan di tiga sisi dinding candi.
Relief utama ini terdiri atas dua macam,
yaitu relief tokoh dan relief dekoratif. Tokoh
yang dipahatkan pada relief ini diperkirakan
tokoh dewa karena

merupakan adanya
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sirascakra (lingkaran kedewaan) di bagian
belakang kepala. Ciri ikonografisnya antara lain
memegang tangkai padma di tangan kiri serta
memegang benda semacam chattra (payung)
dalam kondisi tertutup di tangan kanan.
Sementara itu, relief dekoratif dipahatkan di
samping kanan-kiri serta di bagian atas relief
tokoh.

Relief di relief tokoh
merupakan fokus utama dari artikel ini. Hal

bagian atas

ini disebabkan adanya perbedaan antara candi
perwara deret I dan IV dengan candi perwara
deret II dan III. Jika candi perwara deret I
dan IV memiliki relief berbentuk kepala kala,
candi perwara deret II dan III memiliki relief
berbentuk makara.
d. Relief pengiring

Relief pengiring merupakan sebutan yang
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Gambar 7. Hiasan kepala kala dan dua tokoh laki-laki pada atap penampil jenis kumis
militer (Sumber: https://www.tembi.net/2016/11/24/sebagian-dari-candi-

sewu-telah-selesai-dipugar/)

diusulkan penulis mengingat relief memiliki
ukuran yang kecil dan selalu dipahatkan berada
di samping kanan-kiri relief tokoh utama
sehingga seolah-olah tokoh ini merupakan
pengiring keberadaan tokoh utama.

Berdasarkan pengamatan, terdapat dua
jenis relief pengiring, yaitu relief pengiring
perempuan pada candi perwara deret I dan
IV serta relief pengiring laki-laki pada candi
perwara deret II dan III.

Secara ikonografis®, kedua relief ini
digambarkan dengan abharana (pakaian) yang
menunjukkan golongan bangsawan. Relief
perempuan digambarkan berdiri dengan posisi
samabhanga (berdiri lurus),
mahkota berbentuk jatamakuta (rambut yang
digelung dan dibentuk seperti mahkota),
memakai jamang (hiasan antara dahi dan
mahkota),
mengenakan hara (kalung), memakai keyura

mengenakan

mengenakan kundala (anting),

(hiasan lengan atau kelat bahu), memakai

(gelang
channavira (hiasan badan atau dada yang

kankana tangan), mengenakan
berbentuk menyilang), mengenakan pakaian
bawah yang terdapat wrudama (sampur/
hiasan kain menjuntai di bagian depan)

dan wudarabhanda (hiasan pinggang), serta

3 Deskripsi secara ikonografis dilakukan secara umum den-
gan menampilkan foto dari salah satu sampel

memakai padasaras (gelang kaki). Ciri
khas relief ini ada pada benda yang dibawa/

“rf}tm"}‘_w e,

2

2

perwara deret I dan IV (Sumber: Sketsa oleh
Dumargay, 2007; Foto oleh Penulis, 2010)

Gambar 9. Sketsa dan foto hiasan makara di candi
perwara deret 11 dan III (Sumber: Sketsa oleh
Dumarcay, 2007; Foto oleh Penulis, 2010)
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Gambar 10. Sketsa dan foto tokoh pengiring perempuan di candi perwara deret I dan IV (kanan);
tokoh pengiring laki-laki di candi perwara deret II dan III (kiri) (Sumber: Sketsa dan foto

oleh Penulis, 2010)

dipegang. Relief perempuan ini memegang
tangkai padma di tangan kiri dan memegang
camara (tongkat dengan surai) di tangan
kanan. Relief laki-laki digambarkan berdiri
dengan posisi samabhanga (berdiri lurus),
mengenakan mahkota berbentuk jatamakuta
(rambut yang digelung dan dibentuk menjadi
mahkota), memakai jamang (hiasan antara dahi
dan mahkota), mengenakan kundala (anting),
mengenakan hara (kalung), memakai keyura
(hiasan lenngan atau kelat bahu), memakai
kankana (gelang tangan), mengenakan upavita
(hiasan badan atau dada yang dikenakan seperti
selempang), mengenakan pakaian bawah yang
terdapat urudama (sampur), katibhanda (hiasan
di samping pinggul) dan udarabhanda (hiasan
pinggang), serta memakai padasaras (gelang
kaki). Relief laki-laki ini memegang tangkai
padma di tangan kiri dan memegang camara

(tongkat dengan surai) di tangan kanan.

Secara ringkas, dua tipe ornamentasi di
candi perwara Kompleks Candi Sewu dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

4.3 Perbedaan Corak Arsitektur

Keberadaan dua corak arsitektur di
bangunan candi ini cukup menarik untuk dikaji
mengingat belum pernah ada tulisan yang
membahas secara detail topik tersebut. Hal ini
karena posisi candi perwara tertutup dengan
kajian candi induk yang menjadi primadona
para  peneliti.  Sepengetahuan  penulis,
penelitian dengan topik candi perwara baru
sedikit dilakukan. Contohnya adalah penelitian
yang dilakukan oleh Haan (2009) yang berjudul
Candi A dan Candi B, yang terkait objek yang

seharusnya ditempatkan pada tiga buah candi

Tabel 1. Tabel perbandingan ornamentasi pada candi perwara kompleks Candi Sewu

Candi Hiasan Atap Hiasan di atas Tokoh Peneirin
perwara Kemuncak Penampil Tokoh Utama girng
Deret I Keben Lereng Bangku Kala Perempuan
Deret 11 Stupa Kumis Militer Makara Laki-laki
Deret 111 Stupa Kumis Militer Makara Laki-laki
Deret IV Keben Lereng Bangku Kala Perempuan
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pagar langkan tingkat II, III, IV, dan V Candi Borobudur (kanan) (Sumber: Balai Konservasi
Peninggalan Borobudur, 2010)

perwara di depan candi induk dan skrispi
sarjana Wibowo (1996) tentang tata letak candi
perwara Buddha yang ternyata mengikuti
denah diagram vastupurusa mandala. Terkait
dengan dua corak ornamentasi, penulis melihat
ada keterkaitan satu sama lain, yaitu:
a. Hiasan kemuncak

Hiasan kemuncak yang ada di candi
perwara terdiri atas ornamen keben dan stupa.
Dalam ormnamen bangunan candi diketahui
bahwa kedua ornamen ini berada dalam
satu kesatuan. Hal ini dapat dilihat dari dua
candi agama Buddha lainnya, seperti Candi
Borobudur dan Candi Pawon. Pada Candi
keben

kemuncak dari pagar langkan tingkat I,

Borobudur  ornamen merupakan

Gambar 12. Ornamen keben dan stupa pada kemuncak
kemuncak Candi Pawon (Sumber: https://
eksplorewisata.com/2017/11/candi-pawon-
si-candi-mungil-nan-eksotis.html)

sedangan pagar langkan II hingga V memiliki
kemuncak berupa stupa (Roesmanto 2010).
Sama halnya di bagian atap Candi Pawon,
kemuncak berbentuk keben memiliki posisi
lebih rendah dari kemuncak stupa merupakan
ornamen yang ada di bagian atas.
b. Bentuk atap penampil

Bentuk atap penampil lereng bangku dan
kumis militer merupakan bentuk yang umum
Berdasarkan

digunakan pada candi-candi.

- -
B el ol

Gambar 13. Atap penampil tipe lereng bangku di Candi
Plaosan ~ Kidul  (Sumber: https://

id.m.wikipedia.org/wiki/Berkas:Candi_
Plaosan_Kidul.jpg)

Gambar 14. Atap kumis militer pada Candi Pawon
(Sumber:https://lijiun.wordpress.
com/2013/08/29/candi-pawon-candi-
mendut/)
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pengamatan penulis, diketahui bahwa selain
di Candi Sewu, kedua tipe atap tersebut juga
dijumpai di candi-candi agama Buddha, seperti
atap lereng bangku dapat dijumpai di Candi
Plaosan Kidul, sedangkan atap kumis militer
dapat dijumpai di Candi Pawon.
c. Ornamen di atas relief tokoh utama.
Ornamen dengan bentuk kala dan makara
merupakan ornamen yang penting karena selalu
dipahatkan di bangunan candi. Kala dan makara
sebenarnya lebih terkait dengan agama Hindu.
Kala, sering juga disebut dengan kirtimukha
atau pancavaktra, digambarkan sebagai wajah
singa yang sedang membuka mulutnya. Hal ini
dianggap sebagai representasi dari fenomena
suara magis (Vajracharya 2014). Sementara
itu, makara merupakan binatang mitologis
yang merupakan wahana bagi Dewa Varuna
(Wilkins
kemudian diadopsi

1913). Kedua ornamen tersebut
oleh bangunan suci
agama Buddha (Vajracharya 2014). Menurut
Beer (2003), aspek penting keduanya adalah
kala dan makara yang merupakan penjaga,
baik pintu (candi) maupun singgasana yang
berfungsi sebagai penghalau aura negatif yang
akan masuk ke dalam bangunan candi.
d. Tokoh pengiring perempuan dan laki-laki.
Alasan berkembangnya agama Buddha,
salah satunya, adalah adanya ketidakadilan
dalam sistem kasta di India pada masa itu.
Siddharta kemudian menciptakan tatanan
sosial yang setara satu sama lain tanpa melihat
status orang tersebut. Selain itu, Siddharta
juga menciptakan lingkungan sosial yang
sejajar antara perempuan dan laki-laki karena
menurutnya siapa pun dapat mencapai tingkat
kebuddhaan (Buddhahood) (Kurihara 2010).
Dari  keterangan tersebut diperoleh
pengertian bahwa kedua ornamen terkait
satu sama lain. Dalam hal ini penulis belum
menemukan informasi atau data detail terkait
alasan dibalik kondisi tersebut. Namun, penulis
menduga keberadaan dua corak ornamentasi
ini terkait dengan konsepsi keagamaan yang

berkembang pada masa itu. Kondisi ini umum
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terjadi mengingat bangunan candi adalah
tempat suci yang dalam pembangunannya
selalu dihubungkan dengan konsep keagamaan.

Konsep keagamaan yang ada di Candi
Sewu dapat diketahui dari latar belakang
keagamaannya.  Berdasarkan ciri-cirinya,
dipastikan bahwa Candi Sewu berlatar
Buddha.

melalui kajian beberapa peneliti, diketahui

belakang  agama Kemudian,
bahwa agama Buddha yang berkembang di
Candi Sewu merupakan aliran Mahayana.
Karakteristik Buddha Mahayana ini antara lain
adalah dikenalnya Bodhisatwa dan pencapaian
tingkat kebudhaan yang bersifat universal atau
dilakukan secara bersama-sama (Akira 1990).
Dalam aliran Mahayana terdapat konsep
terkait adanya dua unsur yang saling bertolak
dikenal

Contohnya adalah siang dan malam serta baik

belakang, dengan nondualisme.
dan buruk. Meskipun konsep ini mengenal
dua unsur yang saling bertolak belakang, pada
dasarnya konsep ini menitikberatkan pada
pemahaman terhadap kesadaran bahwa tidak
ada dua unsur yang saling bertolak belakang,
yang ada hanyalah satu realitas. Keberadaan
satu aspek selalu diikuti dengan aspek lainnya
atau saling melengkapi sehingga dianggap
sebagai satu realitas (Renard 2017).

Melalui konsep nondualisme ini dapat kita
lihat adanya keterikatan dua unsur yang saling
melengkapi, yaitu keben dengan stupa, bentuk
atap kumis militer dengan lereng bangku, kala
dengan makara, dan perempuan dengan laki-
laki. Hiasan keben dan stupa dapat dijumpai
pada candi agama Buddha, seperti Borobudur
dan Pawon. Pada kedua candi tersebut, hiasan
keben diletakkan pada bagian atap yang
berada pada tingkatan yang paling bawah,
sedangkan hiasan stupa berada pada tingkatan
yang lebih atas. Alasan penempatan keben dan
stupa ini belum dapat diketahui secara pasti.
Dugaan penulis, letak ini terkait dengan proses
perjalanan manusia dari dunia fana menuju
kondisi pencerahan atau alam kedewataan.

Keberadaan penampil pada bangunan
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candi merupakan suatu gambaran terhadap
salah satu lapis dunia dalam ajaran Hindu
Buddha 2018).
Berdasarkan pembagian secara horizontal,

maupun (Munandar
ruang penampil candi berada pada dunia antara,
yaitu tempat manusia telah meninggalkan
aspek keduniawiannya dan siap bertemu
dengan dewanya. Pada candi perwara di
Kompleks Candi Sewu terdapat perbedaan
bentuk atap. Perbedaan bentuk atap ini juga
memberikan dampak adanya perbedaan pola
hias. Pada atap dengan lereng bangku pola
hias yang digambarkan hanya kala yang diapit
oleh dua makhluk kahyangan, sedangkan pada
atap kumis militer terdapat hiasan kala yang
menggigit kumpulan bunga yang diapit oleh
dua makhluk kahyangan. Menurut penulis,
perbedaan bentuk atap ini menunjukkan suatu
fase, yaitu fase penghalauan aura jahat oleh kala
(atap lereng bangku) dan fase penyambutan
manusia (atap kumis militer) yang akan masuk
bertemu dengan dewa.

Keberadaan kala dan makara tidak saja
dijumpai di pintu masuk candi. Pada candi
perwara Kompleks Candi Sewu, kedua ornamen
tersebut juga dijumpai di dinding candi dan
digambarkan secara mandiri. Hal menarik
dari keduanya adalah adanya hiasan bunga
padma yang seolah dibawa oleh kedua tokoh
mitologis tersebut. Bunga padma dianggap
sebagai simbol dari kelahiran dan penciptaan.
Simbol ini kemudian menjadi simbol yang
selalu dikaitkan dengan alam kedewataan
(Ward 1952). Oleh karena itu, sangat mungkin
jika ornamen kala dan makara yang ada pada
dinding candi perwara Kompleks Candi Sewu
ini diindikasikan sebagai simbol kehidupan di
alam kedewataan atau khayangan.

Sementaraitu, dalam konsep nondualisme,
aspek perempuan selalu dikaitkan dengan
aspek laki-laki. Keberadaan keduanya memiliki
pemaknaan yang beragam. Kramrisch (1946)
tokoh
perempuan dan laki-laki dianggap sebagai

menyebutkan bahwa keberadaan

salah satu bentuk bersatunya purusa dengan

prakrti. Michell (1977) menyatakan bahwa
penggambaran relief laki-laki dan perempuan
dalam satu panel mengindikasikan bahwa
relief tersebut merupakan salah satu cara untuk
menolak aura negatif yang akan mengganggu
bangunan suci. Sementara itu, Bowker
(1997 dalam Peng 2013) menyatakan aspek
perempuan mewakili unsur pasif sedangkan
aspek laki-laki mewakili unsur aktif.

yang
melengkapi tersebut juga merupakan salah

Keberadaan dua unsur saling
satu rangkaian proses pencerahan yang dikenal
dengan prajna dan wupaya. Prajnd memiliki
arti kebijaksanaan dan pengetahuan mendalam
serta merupakan simbol bagi sifat feminin
atau perempuan serta dapat disamakan artinya
dengan vama yang berarti kiri dan keindahan.
Updya berarti cara atau jalan dalam mencari
pencerahan juga merupakan gambaran akan
sifat maskulin atau laki-laki serta dapat
disamakan dengan kanan (O’Brien 1988).
Gosh  (1992)
perpaduan antara prajnd dan wupdaya sangat
Buddha Tantra,
terutama dalam pengertian esoteris. Dalam hal

menjelaskan  bahwa

ditekankan dalam tradisi

ini prajna merupakan prinsip yang bersifat pasif
yang sering dikaitkan dengan dharmakaya,
sementara sambhogakdya dan nirmanakaya
dikaitkan dengan upaya. Lebih lanjut, Gosh
juga menyebutkan bahwa filosofi ini dikenal di
empat sistem filosofi Buddhisme di Nepal, yaitu
Svabhavika, Aisvarika, Karnika, dan Yatnika.
Pada subsistem Svabhavika, yaitu Prajnika,
menyebutkan bahwa trinitas dalam agama
Buddha, yaitu dharma, Buddha, dan sangha
dapat diasosiasikan dengan prajna, updaya dan
dunia. Ketiganya memberikan gambarannya
masing-masing, yaitu dharma merupakan
asal mula kekuatan atau daya (generative
power), Buddha merupakan kemampuan untuk
mengeluarkan kekuatan atau daya (productive
power), dan penyatuan keduanya melahirkan
sangha.

tersebut

Pernyataan Gosh sangatlah

menarik. Seperti kita ketahui, keberadaan
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dharma, Buddha, dan sangha juga disebutkan
dalam prasasti Kelurak (782 Masehi). Prasasti
tersebut menyebutkan bahwa ada tempat suci
yang dibangun sebagai tempat pemujaan
bagi Bodhisatwa Manjusri yang merupakan
perwujudan  Triratna (dharma, Buddha,
sangha) sekaligus (Sedyawati dkk. 2013). Hal
ini menunjukkan bahwa konsepsi nondualisme
dan konsep prajna-updaya berusaha diwujudkan
dalam bentuk bangunan.

5. Penutup
5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada pengamatan di lapangan
dijumpai bahwa candi perwara di Kompleks
Candi Sewu dapat dibedakan menjadi dua
tipe. Keberadaan dua tipe ini diketahui dari
perbedaan ornamentasi yang membentuk dua
kelompok, yaitu candi perwara deret I dan
IV dengan candi perwara deret II dan IIL
Perbedaan dua tipe candi perwara ini diketahui
dari empat ornamen, yaitu:
a. Candi perwara deret [ dan IV

Hiasan kemuncak memiliki empat buah
ornamen keben yang melingkari pangkal anda,
atap ruang penampil berbentuk lereng bangku
(atap menjorok ke depan), hiasan yang ada
di bagian atas relief tokoh utama berbentuk
kepala kala, dan relief pengiringnya berjenis
perempuan.
b. Candi perwara deret II dan III
16 buah
ornamen stupa kecil yang melingkari pangkal

Hiasan kemuncak memiliki

anda, atap ruang penampil berbentuk kumis
militer (atap menjorok ke samping), hiasan
yang ada di bagian atas relief tokoh utma
berbentuk Makara, dan relief pengiringnya
berjenis laki-laki

Sementaraitu, penyebab adanya perbedaan
dua corak ornamentasi tersebut belum
dapat diketahui secara pasti, namun penulis
memperkirakan terkait dengan konsepsi agama
Buddha yang berupa konsep nondualisme.
Konsep nondualisme ini menjelaskan bahwa

keberadaan dua unsur yang saling bertolak
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belakang bukanlah dua hal yang berbeda, tetapi
merupakan satu kesatuan. Hal seperti ini pada
candi perwara Kompleks Candi Sewu dijumpai
pada ornamentasinya, yaitu keben dengan
stupa, atap lereng bangku dengan kumis
militer, kala dengan makara, dan perempuan
dengan laki-laki. Selanjutnya, konsep tersebut
digunakan untuk mencapai pencerahan dalam
konsepsi prajna-updaya, yang salah satunya
termanifestasi pada Bodhisatwa Manjusri.

5.2 Saran

Penelitian ini masih dalam tahap kajian
awal yang tentunya masih perlu dilakukan
penelitian lanjutan. Penelitian lanjutan sangat
untuk  dilakukan
perlu dipastikannya keterkaitan dua corak

disarankan mengingat
ornamentasi candi perwara tersebut dengan
konsep keagamaan yang berkembang pada
masa itu. Hal ini dikarenakan sampai saat ini
penulis belum menemukan dan/atau membaca
informasi terkait adanya bangunan candi yang
menerapkan konsepsi keagamaan dalam wujud
arsitektural pada bangunan lain. Harapannya
adalah diperolehnya data tambahan terkait
pendirian bangunan di Kompleks Candi Sewu.
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Abstract. Omo sebua or chief s house is a cultural material heritage found in South Nias Regency,
North Sumatera. In the past, each village in South Nias has one omo sebua. However, currently there
are only four houses that still exist located in Hilinawalé Maziné, Hilinawalo Fau, Onohondrd,
and Bawomataluo. Each house has its own ornament style which rather different to each other.
The main purpose of this article is to find out about the development of the ornaments on four
remaining omo sebua which were built in different periods. The methods used in this research were
by making shape-based ornament classification then followed by analysis to identify the quantity
of its sub-theme, location, and ornament morphology. The result reveals that ornaments on those
four houses have developed through times which caused by many factors, such as time, skill, and
influence from other cultures. This research attempts to provide documentation of ornaments on
omo sebua before these fine buildings completely destroyed, as well as to introduce the cultural
material heritage of Nias to general public so that it can become an asset for tourism in the future.

Keywords: Omo sebua, Ornaments, Classification, Development

Abstrak. Omo sebua atau rumah bangsawan merupakan salah satu tinggalan budaya materi di
Kabupaten Nias Selatan, Sumatera Utara. Dahulu, tiap desa di Nias Selatan mempunyai satu omo
sebua. Kini, hanya empat omo sebua yang masih berdiri di Nias Selatan, yakni di Desa Hilinawalo
Mazind, Hilinawal6 Fau, Onohondrd, dan Bawomataluo. Ragam hias pada omo sebua tidak sama
antara satu dengan yang lain. Masing-masing rumah mempunyai gaya ragam hiasnya sendiri.
Permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini berkaitan dengan perubahan ragam hias pada
empat omo sebua yang didirikan dalam waktu yang berbeda-beda. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk melihat perkembangan ragam hias yang ditemukan pada keempat omo sebua di Nias Selatan.
Metode yang digunakan untuk menjawab permasalahan adalah klasifikasi ragam hias berdasarkan
bentuk, dilanjutkan dengan analisis jumlah subtema, keletakan, dan morfologi ragam hias. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa ragam hias pada keempat omo sebua mengalami perkembangan dari
rumabh tertua hingga termuda. Perkembangan ragam hias terjadi karena faktor waktu, keterampilan
seniman, dan pengaruh budaya asing di Nias Selatan. Manfaat dari penelitian ini adalah menyediakan
dokumentasi ragam hias sebelum keempat omo sebua yang tersisa rusak sekaligus memperkenalkan
tinggalan budaya materi di Nias kepada masyarakat umum sehingga dapat menjadi modal dalam
sektor pariwisata di masa yang akan datang.

Kata kunci: Omo sebua, Ragam hias, Klasifikasi, Perkembangan
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1. Pendahuluan
hasil
budaya materi yang mempunyai fungsi utama

Bangunan rumah merupakan
sebagai tempat tinggal. Rumah dibangun oleh
manusia untuk bernaung dari panas, hujan,
dan serangan binatang buas, sehingga dapat
dikatakan bahwa rumah adalah bentuk adaptasi
manusia terhadap lingkungan alam. Tidak
mengherankan apabila tiap daerah memiliki
varian rumah yang dibangun berdasarkan
kondisi alam dan ketersediaan bahan (Sukawi
dan Zulfikri 2010,339). Rumah tradisional
merupakan bangunan yang struktur, cara

pembuatan, bentuk, fungsi, serta ragam
hiasnya memiliki ciri sendiri serta diwariskan
secara turun-temurun Said dalam (Harpioza
2016, 10). Di berbagai wilayah Indonesia,
bangunan tradisional masih dipertahankan
keberadaannya dan dihuni sehingga masih
dapat kita lihat dewasa ini.

Nias
wilayah di Indonesia bagian barat yang

Selatan merupakan salah satu

masih mempertahankan tradisi megalitik
serta rumah tradisional. Secara administratif,
Kabupaten Nias Selatan terletak di Pulau
Nias yang merupakan bagian dari Provinsi
Sumatera Utara. Pulau Nias terbagi menjadi
lima kabupaten, yaitu, Kotamadya Gunung
Sitoli, Kabupaten Nias, Kabupaten Nias Utara,
Kabupaten Nias Barat, dan Kabupaten Nias
Selatan. Di antara kelima kabupaten tersebut,
Nias Selatan merupakan kabupaten dengan
jumlah rumah tradisional terbanyak di Pulau
Nias.

Rumah adalah hal yang penting bagi
masyarakat Nias karena rumah tidak hanya
berfungsi sebagai tempat tinggal, melainkan
juga memiliki fungsi sosial (Waterson
2010,101). Pendirian rumah tidak lepas dari
pelaksanaan pesta adat. Dalam kebudayaan
Nias, pesta merupakan sarana bagi individu
untuk menaikkan statusnya di masyarakat.
Semakin banyak pesta yang diadakan, maka
semakin tinggi status si penyelenggara pesta di

masyarakat. Di antara rumah-rumah tradisional
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Nias Selatan, pendirian rumah bangsawan
atau omo sebua merupakan hal yang paling
berharga. Bangsawan yang hendak mendirikan
rumah harus menyelenggarakan rangkaian
Ketika sudah
menyelesaikan semua rangkaian pesta dan

pesta. seorang bangsawan
mendirikan rumah, maka bangsawan tersebut
akan memperoleh gelar sebagai bangsawan
tertinggi (bald si ulu).

Omo sebua mudah dikenal karena
ukurannya paling besar di antara rumah-
rumah tradisional (omo hada) dalam satu desa
serta memiliki gaya arsitektur paling megah.
Rumah bangsawan kaya akan ukiran berbentuk

manusia, hewan, tumbuhan, maupun benda

lainnya.

Hammerle, 2017)

Gambar 2. Omo sebua di Hilinawalo Fau (Sumber:
Elyada Wigati, 2018)

Berbeda dengan rumah rakyat jelata yang
jarang sekali ditemukan ukiran. Dulu, pada
setiap desa terdapat satu omo sebua yang hanya
dimiliki oleh kalangan bangsawan yang sudah
melakukan seluruh prosedur peneguhan gelar
kebangsawanannya (Duha 2012,67). Kini,
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Gambar 3. Omo sebua di Onohondrd (Sumber: Elyada
Wigati, 2018)

hanya empat omo sebua yang masih berdiri,
yaitu omo sebua di Desa Hilinawalo Mazind,
Hilinawal® Fau, Onohondro, dan Bawomataluo.

Bentuk ragam hias pada keempat omo
sebua tidak sama antara satu dengan yang
lain. Masing-masing rumah mempunyai gaya
ragam hiasnya sendiri. Berkaitan dengan
bentuk ragam hias, terdapat sejumlah ahli
yang telah meneliti objek tersebut, khususnya
ragam hias pada rumah tradisional Nias.
Ketut Wiradnyana (2010) dalam bukunya,
Legitimasi Kekuasaan pada Kebudayaan Nias
menyebutkan, secara umum terdapat empat
tema ragam hias pada rumah tradisional Nias
Selatan, yaitu ragam hias bertema fauna, flora,
perhiasan, dan peralatan. Namun, tulisan
tersebut belum membahas bentuk ragam hias
pada omo sebua secara spesifik. Sejauh ini,
penelitian mengenai perkembangan ragam
hias melalui perbandingan morfologi dan
distribusinya belum pernah dilakukan.

Permasalahan yang akan dikaji dalam
penelitian ini adalah bagaimana variasi dan
perubahan ragam hias yang ditemukan pada
empat omo sebua. Tujuannya adalah untuk
melihat perkembangan ragam hias pada omo
sebua yang masih berdiri di Nias Selatan serta
memahami faktor-faktor yang mendukung
perkembangannya.

Ragam hias pada omo sebua sangat
menarik untuk diteliti karena seni ragam hias
merupakan wujud gagasan masyarakat Nias di
masa lampau dalam mengekspresikan dirinya,
yang diterapkan dengan gaya berbeda-beda
pada tiap rumah. Faktor lain yang menjadi
pertimbangan dalam pemilihan ragam hias
pada omo sebua sebagai obyek penelitian
adalah upaya untuk mendokumentasikan
ragam hias sebelum keempat omo sebua
yang tersisa di Nias Selatan rusak, mengingat
tingginya tingkat kelembaban dan gempa bumi
di Pulau Nias.

Pandanwangi dan Kusbiantoro, 2017)

2. Metode

Dalam penelitian ini, metode analisis yang
digunakan bersifat kualitatif, yaitu penelitian
yang tidak diperoleh
melalui prosedur statistik atau bentuk hitungan

temuan-temuannya

lainnya (Strauss 2003,4). Alasan penggunaan
metode ini salah satunya karena kebudayaan
di masyarakat tidak memiliki kebenaran
yang mutlak dan tidak bisa dipahami secara
mendalam apabila menggunakan metode
kuantitatif.

Data  yang

penelitian ini dibagi menjadi dua tipe, yaitu

dikumpulkan ~ dalam
data primer dan data sekunder. Data primer
meliputi data yang dikumpulkan langsung di
Desa Hilinawalé Mazino, Hilinawalo Fau,
Onohondrd, dan Bawomataluo di Kabupaten
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Nias Selatan melalui observasi. Data primer
lainnya didapatkan melalui wawancara dengan
pemilik rumah, tetua adat, dan beberapa staf
Museum Pusaka Nias yang pernah terlibat dalam
penelitian berkaitan dengan rumah tradisional di
Nias Selatan. Data sekunder diperoleh melalui
studi pustaka terhadap laporan penelitian,
buku referensi, artikel, dan jurnal dalam negeri
maupun luar negeri. Kumpulan data tersebut
didapatkan melalui Perpustakaan Arkeologi,
Universitas Gadjah Mada, Perpustakaan
Fakultas Ilmu Budaya, UGM, Perpustakaan
Museum Pusaka Nias, dan laman. Data sekunder
digunakan sebagai pendukung data pokok yang
didapatkan di lapangan.

Tahap berikutnya adalah melakukan
klasifikasi terhadap data primer, yaitu ragam
hias. Dalam arkeologi, klasifikasi digunakan
untuk
berdasarkan variabel tertentu. Pada halaman
telah  disebutkan klasifikasi
menurut Wiradnyana.

mengelompokan  budaya  materi
sebelumnya
ragam hias Dalam
tulisan ini, klasifikasi peralatan akan diperluas
menjadi perabotan karena ditemukan bentuk-
bentuk ragam hias yang dapat digolongkan
sebagai barang-barang pendukung kegiatan
rumah tangga dan berladang. Penulis sendiri
menambahkan lima tema Kkarena pada
kenyataannya terdapat bentuk-bentuk ornamen
di luvar Kklasifikasi Wiradnyana yang telah
dikemukakan sebelumnya (Pramaresti 2018,12).
Lima tema yang dimaksud adalah makhluk
mitologi, laso sohagu (panel yang terdiri
dari berbagai ragam hias), bentuk geometris,
sikholi (hiasan pada papan pengunci rumah),

dan kendaraan.

Pada tahap 1ini, data yang sudah
diklasifikasi diolah dan dianalisis untuk
menjawab  permasalahan. Analisis yang

digunakan adalah analisis subtema, keletakan,
dan analisis morfologi. Pertama-tama yang
dilakukan adalah analisis jumlah subtema
berdasarkan klasifikasi Wiradnyana yang
telah ditambah dengan klasifikasi dari penulis.

Langkah kedua adalah analisis keletakan yang
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meliputi posisi ragam hias pada setiap omo
sebua. Tahap ketiga adalah analisis morfologi
yang meliputi analisis gaya dan sifat ragam
hias. Untuk menjawab pertanyaan perubahan
ragam hias yang ada pada keempat omo sebua,
dilakukan deskripsi ragam hias yang meliputi
jumlah subtema, keletakan, dan morfologi.
Langkah selanjutnya dilakukan perbandingan
ketiga variabel tersebut pada masing-masing
omo sebua guna melihat perkembangan ragam
hias yang ada.

3. Hasil dan Pembahasan

Observasi di lapangan menunjukkan
terdapat persamaan dan perbedaan ragam hias
yang ditemukan pada keempat omo sebua di
Nias Selatan. Persamaan dan perbedaan ragam
hias dapat dilihat ditinjau dari tiga variabel,
yaitu jumlah subtema, penempatan, serta
morfologi ragam hias itu sendiri. Dua variabel,
yakni jumlah subtema dan penempatan ragam
hias akan diuraikan terlebih dahulu dalam
bentuk tabel dan paragraf deskriptif. Variabel
ketiga, yakni morfologi ragam hias akan
dijelaskan setelah pemaparan variabel pertama
dan kedua. Pada bagian terakhir dalam bab
ini akan dijelaskan pula faktor-faktor yang
mempengaruhi perkembangan ragam hias pada

omo sebua.

3.1 Perkembangan Jumlah Subtema dan
Penempatan Ragam Hias
Penjelasan mengenai variabel pertama
tabel
perkembangan jumlah sub-tema pada keempat

dan kedua akan disertai dengan
omo sebua (Tabel 1).

Berdasarkan tabel 1, diketahui bahwa omo
sebua di Hilinawalé Mazin6é dan Hilinawal6
Fau mempunyai jumlah subtema ragam hias
yang relatif sedikit. Tingkat keberagaman
hiasan yang paling rendah ditemukan pada
omo sebua di Hilinawalé6 Mazind. Rumah
tersebut hanya memiliki tujuh tema ragam hias
dengan 18 sub-tema ragam hias. Keberagaman
ornamen yang paling tinggi dimiliki oleh omo
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Tabel 1. Perkembangan Jumlah Subtema Ragam Hias pada Omo Sebua

Jumlah sub-tema

No Bentuk Ragam Hias Hilinawald Hilinawald . R
. Onohondro Bawomataluo
Mazino Fau
1 Makhluk mitologi 1 1 1 1
2 Fauna 0 5 1 17
3 Flora 8 5 6 13
4 Laso sohagu 2 2 3 4
5 Perhiasan 1 5 10 10
6 Perabot 1 0 2 7
7 Bentuk geometris 3 2 2 3
8 Kendaraan 0 0 0 1
9 Sikholi 1 1 1 1
Total 18 21 26 57
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Gambar 5. Tampak depan omo sebua beserta ragam hiasnya (Sumber: Elyada Wigati, 2018 dengan

penyederhanaan)

sebua di Bawdmataluo. Ragam hias di omo
sebua tersebut terdiri dari sembilan tema dan
57 subtema ragam hias.

Persamaan dan perbedaan ragam hias
juga tampak pada penempatannya di masing-
masing omo sebua. Ragam hias pada umumnya
ditemukan pada enam bagian rumah, yaitu
dinding muka rumah, dinding bagian dalam,
papan langit-langit, bingkai tungku, pilar
penyangga bagian dalam, dan pintu serta

ambang pintu. Melalui pengamatan langsung
pada objek penelitian, diketahui bahwa tiap
rumah mempunyai tiga zona yang selalu diberi
ragam hias dengan tema yang sama. Ketiga
zona tersebut adalah dinding muka rumah,
dinding bagian dalam, dan papan langit-langit.
Pada dinding muka rumah keempat omo sebua
ditemukan tiga ukiran yang bertema sama.

1. Tiga ukiran lasara (makhluk mitologi Nias
Selatan yang menyerupai naga) di bagian
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tengah dan kedua sisi dinding muka rumah.

2. Ukiran berbentuk lingkaran ni’ogolilimo
atau isi buah pada omo sebua di Hilinawalo
Mazino, Hilinawalé Fau, Bawomataluo dan
ni’ogama atau lingkaran bergaris pada omo
sebua di Onohondrd).

3. Ukiran sikholi pada sisi kiri dan kanan
dinding muka rumah.

Zona lain dengan ragam hias bertema
sama adalah dinding bagian dalam. Pada zona
tersebut ditempatkan ukiran /laso sohagu,
yakni panel yang terdiri dari berbagai hiasan.
Jumlah laso sohagu pada umumnya dua dan
ditempatkan berhadapan antara laso sohagu
laki-laki dengan /Jaso sohagu perempuan.
Perbedaan tampak pada jumlah laso sohagu di
omo sebua Onohondrd yang jumlahnya ganjil
serta laso sohagu pada omo sebua Bawdmataluo
yang jumlahnya empat (dua laso sohagu
laki-laki dan dua laso sohagu perempuan).
Penempatan laso sohagu pada kedua rumah
tersebut berbeda dengan penempatan laso
sohagu pada dua rumah yang lebih tua, yakni
omo sebua Hilinawald Mazin6 dan Hilinawalo
Fau. Pola penempatan /laso sohagu pada
dinding dalam omo sebua Onohondrd berupa
laso sohagu laki-laki pada dinding kanan dan
dua laso sohagu perempuan pada dinding kiri
sehingga hanya sepasang laso sohagu yang
saling berhadapan. Pada dinding bagian dalam
omo sebua Bawomataluo, laso sohagu laki-laki
dan laso sohagu perempuan tidak berhadapan,
melainkan ditempatkan sejajar dengan pola
keletakan sepasang laso sohagu di dinding kiri
dan sepasang lainnya di dinding kanan.

Zona ketiga dengan ragam hias bertema
sama adalah papan langit-langit. Tema hiasan
pada zona ini pada umumnya berupa makhluk
hidup, yakni flora atau fauna. Perbedaannya
terletak pada jumlah tema ragam hias. Papan
langit-langit omo sebua Hilinawald Mazing,
Hilinawal6 Fau, dan Onohondré hanya memiliki
satu tema makhluk hidup. Pada omo sebua
Hilinawal6 Mazin6 dan Onohondrd, hiasan
papan langit-langit bertema flora, yaitu sulur-
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Gambar 6. Laso sohagu pada dinding dalam omo sebua:
(Searah jarum jam) (1) Hilinawald Mazind,
(2) Hilinawald Fau, (3) Onohondro, dan
(4) Bawomataluo (Sumber: Elyada Wigati,
2018)

Laso sohagu
Lasara

Sikholi

Gambar 7. Tampak dalam bagian dinding omo sebua
beserta hiasannya (Sumber: De Boer dalam
(Viaro, Alain M 2006). Digambar ulang oleh
Elyada Wigati dengan penyederhanaan

suluran. Pada papan langit-langit omo sebua
di Hilinawalé Fau, hiasan yang ditemukan
berbentuk fauna, yaitu ukiran buaya dan ikan.
Perubahan yang cukup signifikan terlihat pada
papan langit-langit omo sebua BawOmataluo,
yang memiliki dua tema makhluk hidup, yakni
flora dan fauna. Jumlah hiasan cukup banyak
dan terdiri dari ukiran berbentuk sulur-suluran,
burung, dan monyet.

3.1.1 Perkembangan Morfologi Ragam Hias

Selain jumlah subtema dan keletakan,
perkembangan ragam hias dapat dilihat dari
morfologi ornamen masing-masing omo sebua.
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Berdasarkan ragam hias yang telah diamati,
mayoritas ukiran pada omo sebua Hilinawalo
Mazind bersifat bas relief atau relief yang
timbul kurang dari setengah bentuk utuhnya.
Gaya ukiran cenderung sederhana serta lebih
mengarah pada bentuk sulur-suluran dan elips.

Bentuk ragam hias pada omo sebua
Hilinawald Fau lebih beragam dibanding omo
sebua Hilinawald Mazind. Ragam hias fauna
mulai muncul, seperti ikan yang tidak diberi
sisik serta monyet yang dalam posisi memetik
buah. Sifat ragam hiasnya cenderung meso
relief atau ukiran yang timbul separuh dari
bentuk aslinya dengan beberapa hiasan bersifat
bas relief.

; ey
(=

Gambar 8. Perbandingan morfologi ragam hias pada
omo sebua Hilinawald Fau (kiri) dan omo
sebua Bawomataluo (kanan) (Sumber:
Elyada Wigati, 2018)

Pada omo sebua Onohondrd, gaya
beberapa ragam hias justru menjadi lebih
sederhana. Misalnya, ragam hias mahkota
cenderung polos dan tidak diberi hiasan isian
(lihat Gambar 5). Meso relief ditemukan dalam
jumlah yang cukup banyak, sedangkan bas
relief mulai berkurang.

Gaya ragam hias berkembang menjadi
lebih kompleks pada omo sebua yang lebih
muda, yaitu omo sebua Bawomataluo. Ornamen
bertema fauna cenderung menyerupai patung

dengan gaya realis. Pada rumah yang sama,

terdapat ragam hias berbentuk perabot dengan
gaya Eropa seperti kursi tahta yang dihiasi
bunga, pedang bergaya Eropa, tas selempang,
lonceng, serta ukiran kapal Eropa. Mayoritas
hiasan bersifat high relief atau relief yang
timbul lebih dari setengah bentuk aslinya.

3.2Faktor-Faktor Pendukung Perkembangan
Ragam Hias pada Omo Sebua

Berdasarkan penjelasan dan perbandingan
jumlah subtema, keletakan, dan morfologi
ragam hias di sub-bab sebelumnya, diketahui
bahwa ragam hias keempat omo sebua
mengalami perkembangan dari waktu ke
waktu. Menurut data yang telah diteliti, ragam
hias berkembang dari bentuk geometris dan
natural dengan varian subtema yang sedikit
pada rumah paling tua menjadi bentuk-bentuk
natural maupun nonnatural dengan varian
subtema yang sangat banyak pada rumah yang
paling muda. Perkembangan tersebut didukung
oleh beberapa faktor sebagai berikut:
1.  Waktu

Ragam hias pada omo sebua dapat
berubah seiring dengan berjalannya waktu.
Berdasarkan kronologi waktu berdirinya,
omo sebua Hilinawald Mazind didirikan
paling awal dari keempat omo sebua yang
tersisa di Nias Selatan, yakni sekitar tahun
1715 (Hammerle 2013,91). Jumlah subtema
ragam hiasnya paling sedikit di antara empat
omo sebua yang berdiri di Nias Selatan, yakni
sebanyak 18 subtema. Semakin muda usia
rumah, semakin banyak pula jumlah subtema
ragam hiasnya. Omo sebua termuda, yakni
omo sebua Bawomataluo yang berdiri sekitar
tahun 1868, memiliki 57 subtema ragam hias.

Bentuk ragam hias juga berkembang dari
omo sebua Hilinawald Mazind yang ukirannya
didominasi oleh wukiran sulur-suluran dan
bentuk geometris dengan subtema yang relatif
sedikit menjadi ukiran yang didominasi oleh
bentuk flora, fauna, dan bentuk nonalam pada
ketiga omo sebua yang lebih muda, yaitu omo
sebua Hilinawalo Fau (didirikan sekitar tahun
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1818), Onohondré (berdiri sekitar tahun 1838),
dan Bawomataluo (dibangun sekitar tahun
1868). Pada omo sebua Onohondrd , beberapa
ornamen mengalami perubahan menjadi lebih
polos atau minim hiasan isian. Namun, hiasan
bersifat meso relief semakin banyak ditemukan
pada rumah tersebut, sedangkan hiasan bersifat
bas relief sangat sedikit. Morfologi ragam hias
menjadi semakin kompleks pada omo sebua
BawoOmataluo yang tampak pada jumlah
sub-tema yang sangat banyak, didominasi
oleh bentuk flora, fauna, dan perhiasan serta
munculnya bentuk-bentuk ragam hias bergaya
Eropa yang tidak ditemukan pada ketiga omo
sebua lainnya.
2. Keterampilan Seniman

Perubahan  varian, keletakan, dan
keterampilan seniman pembuatnya. Meskipun
beberapa ragam hias masih menunjukkan
kesamaan keletakan pada serta memiliki bentuk
dasar yang sama pula, namun varian ragam hias
tetap ditentukan oleh keterampilan seniman
itu sendiri. Tiap seniman mempunyai caranya
masing-masing  dalam  mengekspresikan
pemikiran masyarakatnya yang mencakup
lokal

terhadap status bangsawan pemilik omo sebua.

kepercayaan serta  penghormatan
3. Pengaruh Budaya Asing

Faktor lain yang kemungkinan besar
mendukung perkembangan ragam hias pada
keempat omo sebua adalah pengaruh budaya
Bawomataluo,
yang
bentuknya cenderung mengarah pada budaya

asing. Pada omo sebua di
ditemukan beberapa ragam hias
Eropa. Hiasan semacam itu tidak ditemukan
pada ketiga omo sebua yang usianya lebih tua
dari omo sebua Bawdmataluo. Hal tersebut
terjadi karena adanya kontak dengan budaya
Eropa yang dibawa oleh Belanda pada akhir
tahun 1840-an. Menurut catatan Niewenhuisen
(Hammerle 2013, 8). Belanda berhasil mendarat
di Gunung Sitoli, yang saat itu merupakan
bagian dari Nias Utara pada tahun 1840. Tujuh
tahun kemudian Belanda mulai masuk ke

wilayah Nias Selatan (Duha 2012, 50).
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Kedatangan Belanda di Nias Selatan
rupanya membawa pengaruh baru pada ragam
hias di omo sebua. Omo sebua Bawdmataluo
yang berdiri pada tahun 1867 berada pada
periode yang sama dengan kedatangan Belanda
sehingga ragam hiasnya turut dipengaruhi oleh
budaya Eropa. Pengaruh Belanda pada ragam
hias omo sebua ditunjukkan oleh adanya ukiran
berbentuk kapal Eropa, pedang bergaya Eropa,
lonceng, tas, dan kursi tahta.

4. Penutup
Hasil adanya
perkembangan ragam hias dari rumah tertua

analisis menunjukkan
hingga rumah termuda. Perkembangan ragam
hias pada rumah tertua hingga rumah termuda
disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu waktu,
keterampilan seniman dalam mengekspresikan
pemikiran masyarakat, serta pengaruh budaya
asing. Rumah yang menunjukkan adanya
pengaruh budaya asing adalah omo sebua
BawoOmataluo. Pada omo sebua tersebut
ditemukan beberapa ragam hias bergaya Eropa.
Pengaruh Eropa pada rumah itu disebabkan
karena omo sebua Bawomataluo didirikan pada
periode yang sama dengan kedatangan Belanda

di Nias Selatan.
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dibuat
penelitian penulis di Nias Selatan pada tahun
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Abstract. Public housing has become Indonesian Government’s main consideration since 1970s.
As one of public welfare indicator, three categories of house based on its material are amongst
government s policy of public housing. Discussing the impact of government’s public housing
policy implementation into traditional houses in Indonesia is the aim of this article. Qualitative
method consists of field survey and desktop survey used as primary data collection. Field survey
at Bada was conducted in 2012 and followed by desktop survey. Result of the study shows
that traditional houses built from organic materials like wood, thatch, bamboo, rattan, palm
fiber, and leaves, considered as non-permanent house. Thus, the category is a legitimation for
people to shift from traditional houses to modern houses (permanent house), following social
and economics factor that triggered the phenomena. In Bada it happened in rapid movement and
endangered the existence of traditional houses.

Keywords: Traditional house, Policy, Government, Bada.

Abstrak. Perumahan rakyat telah menjadi pusat perhatian Pemerintah Indonesia sejak tahun
1970-an. Sebagai salah satu indikator kesejahteraan, tiga tipe rumah berdasarkan materialnya ada
di dalam kebijakan pemerintah terkait perumahan rakyat. Tujuan utama dari artikel ini adalah untuk
mendiskusikan dampak penerapan kebijakan perumahan rakyat tersebut terhadap rumah-rumah
tradisional di Indonesia. Pengumpulan data primer dilakukan dengan metode kualitatif terdiri dari
survei lapangan dan survei data sekunder. Survei lapangan di Bada dilakukan pada tahun 2012 dan
dilanjutkan dengan survei data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumah tradisional
yang dibangun dengan bahan-bahan organik seperti kayu, bambu, ijuk, rotan, serat palem, dan
dedaunan, termasuk dalam kategori rumah tidak permanen. Pengkategorian tersebut adalah
legitimasi masyarakat untuk beralih dari rumah tradisional ke rumah modern (rumah permanen),
mengikuti faktor perubahan sosial dan ekonomi yang menjadi pemicu fenomena tersebut. Di Bada
hal tersebut terjadi cukup cepat dan mengancam keberadaan rumah-rumah tradisional.

Kata kunci: Rumabh tradisional, Kebijakan pemerintah, Bada.

1. Pendahuluan Indonesia. Tradisi membuat rumah dan

Bangunan tradisional, baik berupa lumbung dari bahan-bahan organik di Indonesia
rumah maupun lumbung, adalah perwujudan sering dikaitkan dengan komunitas penutur
budaya dengan variasi paling beragam di  Austronesia. Mereka adalah komunitas penutur
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bahasa yang menguasai teknologi bercocok
tanam dan pembuatan gerabah yang menandai
periode Neolitik. Mereka melakukan migrasi
dari suatu tempat di wilayah Taiwan atau
Filipina Utara ke wilayah Asia Tenggara pada
masa sekitar 4000-3500 BP (Bellwood 2000).

Bangunan rumah muncul dan
berkembang sejak masa prasejarah seiring
yang telah

bermukim menetap. Namun, jejak-jejak rumah

dengan kehidupan manusia

prasejarah cenderung sulit ditemukan melalui
cara-cara penelitian arkeologi, baik metode
survei maupun ekskavasi. Untuk mengetahui
bentuk-bentuk rumah pada masa prasejarah
sering digunakan beberapa cara penelitian lain,
salah satu di antaranya adalah kajian melalui
data etnografi (Citra Igliyah 2013, 1).

Kajian melalui data etnografi akan
membuka jalan menuju identifikasi prinsip-
prinsip apa saja yang diterapkan manusia
dalam rumah yang didirikan beserta simbol-
simbol yang ada di dalamnya (David and
Kramer 2001, 301-301).

Bangunan tradisional telah sejak lama
diamati sebagai perwujudan budaya kompleks
suatu komunitas yang mencakup pengetahuan
tentang teknologi, sistem ekonomi, iklim,
bahan/material, dan organisasi sosial (Rapoport
1969, 40). Bangunan tradisional tidak hanya
dianggap sebagai tempat tinggal sehari-
hari, tetapi menjadi refleksi dari ide-ide dan
diwariskan dari generasi ke generasi. (Beuchat
& Mauss, 1979 dalam Fox 1993, 8).

“While

prescribing proper behavior are encoded in

proverbs —and  admonitions
architecture and related art forms, adherence
to oral tradition regarding building, orientation
and appropriate behavior relative to that space
ensures continued protection and individual
well-being" (Capistrano-Baker n.d.).
Mengingat betapa banyak aspek dari

kebudayaan manusia yang tersimpan di

yang
telah melakukan kajian terhadap bangunan

bangunan tradisional, banyak ahli

tradisional di seluruh wilayah Indonesia.

Citra Iqliyah Darojah

Menurut Schefold (Schefold 2003), bangunan
tradisional berupa rumah dan lumbung pada
dasarnya memiliki konsep dan fitur arsitektur
vernakular yang sama. Fitur-fitur paling
umum yang dapat ditemukan dalam arsitektur
vernakular rumah tradisional, antara lain,
rumah dengan tiga bagian (the tripartite
house), ketinggian lantai rumah yang berbeda-
beda (the multi-leveled floor), atap rumah yang
mencuat keluar (outward-slanting gable),
dinding rumah yang mencuat keluar (outward-
slanting walls), puncak/ujung atap (gable
finials), atap dengan bentuk tapal kuda (saddle-
backed roof), dan perlakuan yang berbeda
terhadap penggunaan bagian akar dan ujung
kayu (differential treatment of root and tip in
the use of timber) (Schefold 2003, 23) .
Rumah tradisional juga secara umum
merupakan perwujudan dari tiga tipe metafora.
Metafora pertama adalah bentuk tubuh manusia
atau tubuh hewan, seperti yang ditemukan pada
rumah tradisional Bali (metafora manusia) dan
rumah tradisional Laboya di Sumba (metafora
kerbau). Metafora kedua adalah makrokosmos,
seperti yang ditemukan pada rumah tradisional
Lepo Tana Ai di Flores Timur atau rumah
tradisional Atoni di Timor Barat. Metafora
ketiga adalah perahu seperti yang ditemukan
pada rumah tradisional di Kepulauan Dawera
dan Dawelor, Maluku Barat (Wuisman 2009,
25-47). Ketiga metafora tersebut mempunyai
kaitan erat dengan sistem kepercayaan lokal
(indigenous belief). Suatu sistem kepercayaan
asli yang terdiri dari tiga lapis dunia (three-
tiered universe) yang terdiri dari dunia atas,
dunia bawah, dan dunia tengah yang dihuni
oleh manusia (Capistrano-Baker n.d.,76).
Fenomena rumah tradisional yang rusak,
ditinggalkan, dan hilang dapat diamati selama
beberapa dekade terakhir. Terkait dengan
upaya mempertahankan rumah tradisional,
(Wuisman 2009, 25-47) menyebutkan bahwa
kita memiliki kecenderungan untuk secara
sengaja mengadopsi bentuk-bentuk arsitektur
modern untuk membuat inovasi semu dari
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rumah tradisional. Tindakan-tindakan tersebut
semakin menyebabkan hilangnya rumah-rumah
tradisional. Dapat dipahami bahwa sebagian
besar rumah tradisional dibuat dari bahan-bahan
organik atau bahan nonindustri yang bisa rusak
secara alami. Perawatan rumah tradisional
membutuhkan biaya, tenaga, dan waktu yang
tidak sedikit. Di banyak tempat, bahan-bahan
rumah tradisional seperti bambu, rotan, kayu,
dan ijuk tidak lagi mudah didapat. Hal ini
menjadi alasan sebagian orang yang tinggal
di rumah tradisional beralih ke rumah modern
karena dirasa lebih ekonomis dan efisien.
Selain itu, terjadi pula perubahan
perspektif dalam komunitas budaya tentang
Perspektif

sebenarnya telah muncul sejak masa kolonial.

rumah  tradisional. tersebut
Orang-orang Belanda pada masa kolonial
seringkali merekam kesan yang tidak tepat
tentang bangunan tradisional, termasuk rumah
dan lumbung, yang mereka lihat. Mereka
menganggap bangunan tradisional

estetika tidak menarik karena dianggap tidak

se€cara

memiliki dinding dan jendela yang cukup,
serta di dominasi oleh atap. Mereka juga
menganggap bangunan tradisional sebagai
tempat yang gelap, berasap, penuh sesak,
kotor, dan penuh serangga (Waterson 1993,
220-230).

2. Metode

Metode pengumpulan data untuk kajian
ini dilakukan dengan dua cara, yakni survei
lapangan (field survey) dan survei data sekunder
(desktop survey) (Tanudirjo 1988).

Survei bangunan tradisional di Bada,
Kabupaten Poso, Sulawesi Tengah, dilakukan
penulis pada tahun 2012. Survei di lokasi
penelitian dilakukan untuk mengamati kondisi
rumah-rumah tradisional Bada yang masih
bertahan dan melakukan wawancara terhadap
tokoh-tokoh adat terkait istilah,
makna, dan simbol dalam rumah tradisional.

dengan

Sifat penelitian ini adalah kualitatif dengan
tahapan interpretasi dan penarikan kesimpulan
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di bagian akhir kajian (inductive reasoning)
(Strauss and Corbin 1990).

3. Hasil dan Pembahasan

Permukiman Bada di Kabupaten Poso,
Sulawesi Tengah, merupakan permukiman
yang menarik untuk dikaji, mengingat di
tempat ini dijumpai rumah-rumah tradisional
di antara rumah-rumah modern yang ada
sekarang. Beberapa rumah tradisional yang
disebut fambi dan lumbung yang disebut
buho’, tersembunyi di antara rumah-rumah
modern. Sebagian dari tambi dan buho’ yang
ada ternyata dengan sengaja dibangun untuk
kepentingan pariwisata. Salah satu bangunan
tambi yang dibuat untuk kepentingan
pariwisata berada di Desa Tuare (Peta Lokasi
Penelitian). Tambi tersebut dibangun dengan
ukuran 6x4 m? dan terletak di belakang Kantor
Desa Tuare. Meskipun bangunan fambi tersebut
kosong tidak dihuni, kondisinya relatif terawat.
Diketahui pula bahwa turis-turis mancanegara
yang berkunjung ke Bada secara berkala
tertarik untuk menginap di fambi. Sensasi
menginap di fambi tampaknya menjadi daya
tarik wisata budaya yang unik di Bada. Tambi
dan buho’ lainnya sengaja dibuat dalam satu
kompleks dengan situs arca megalitik Langke
Bulawa (Siswanto 2010). Tambi dan buho’
tersebut menjadi semacam replika atau contoh
rumabh tradisional Bada yang bisa dikunjungi.

3.1 Deskripsi Struktur Tambi dan Buho’

Tambi adalah rumah tradisional yang
memiliki struktur yang dapat dijelaskan
dalam tiga bagian. Pertama, bagian atas yang
terdiri dari atap berupa gable (sisi segitiga)
dan sisi miring berbentuk persegi panjang.
Kedua, bagian tengah berupa ruang aktivitas
(living space) yang terbentuk dari bersatunya
struktur atap dan struktur lantai. Ketiga, bagian
bawah serupa struktur kaki yang menyokong
keseluruhan bangunan berupa batang kayu

saling-silang (crossed-log structure) (Domenig
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Gambar 1. Arca Langke Bulawa; Beserta tambi (rumah); dan Buho’ (lumbung) yang

berada dalam satu kompleks situs (Sumber: Ibrahim Hane Idrus, 2012)

Gambar 2. Tambi yang sengaja dibangun untuk tujuan wisata di Desa Tuare
(Sumber: Ibrahim Hane Idrus, 2012)

2008). Struktur kaki membuat

lantai rumah setidaknya berada tiga hingga

tersebut

empat meter dari permukaan tanah. Kolong
rumah yang tercipta bisa dimanfaatkan untuk
menyimpan hewan ternak seperti ayam dan babi.

Buho’ adalah lumbung yang melengkapi
tambi, yang berfungsi sebagai tempat
penyimpanan hasil panen atau hasil bumi.
Buho’ juga memiliki struktur yang dapat
dijelaskan dalam tiga bagian. Menurut salah
seorang tetua adat Bada, Henrik Mangela, kata
buho’ diambil dari kata buhowa yang berarti
‘kekenyangan atau perut yang kenyang’. Pada
masa lampau, beberapa orang diyakini tidak

hanya menyimpan hasil panen dan hasil bumi,

tetapi juga menyimpan benda-benda berharga
milik keluarga di buho’.

Bagian atas berupa atap segitiga yang
memiliki ruang sebagai tempat penyimpanan
(loteng). Bagian tengah adalah ruang terbuka
tanpa dinding yang terbentuk dari empat tiang
kayu. Bagian bawah merupakan struktur kaki
terdiri dari dua batang kayu yang tertancap
di atas umpak batu. Di atas batang kayu,
dipasang papan-papan kayu untuk membentuk
dudukan (platform). Berikut ini adalah deskripsi
komponen tambi dan buho’berdasarkan ukuran
tambi milik Bire Bambari (dibuat oleh Basi
Mengkopi) di Desa Gintu dan tambi di belakang
kantor Desa Tuare:
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